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ABSTRAK 

Tanah merupakan pondasi pendukung suatu bangunan atau tempat berpijaknya suatu bangunan 

untuk berbagai macam bangunan seperti pondasi jalan, jembatan, bangunan bendung, tanggul 

gedung dan lain sebagainya, selain itu tanah juga merupakan unsur utama yang berfungsi 

sebagai pemikul beban yang bekerja diatasnya, kemampuan tanah untuk memikul beban 

tersebut dinyatakan sebagai daya dukung tanah. Daya dukung tanah pada tanah dasar (sub 

grade) berbeda-beda antara beberapa wilayah, daerah tempat yang satu dengan yang lainya, 

jadi bila ada tanah sub grade yang tidak mendukung untuk dilakukan perkerasan maka perlu 

dilakukan penstabilan terlebih dahulu.  

Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan meningkatkan nilai CBR (California 

Bearing Ratio). CBR (California Bearing Ratio) adalah perbandingan antara beban yang 

mampu dipikul oleh tanah terhadap beban standart dalam penetrasi yang dinyatakan dalam 

harga CBR. Pengujian dilakukan di Geoteknik dan Transportasi Politeknik Negeri Banjarmasin 

dengan menggunakan metode SNI. Pengujian terdiri atas pengujian pencampuran tanah, kapur 

tohor, dan matos dengan kadar mulai 10-30%. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa pengaruh kapur tohor terhadap kadar air tanah asli 

adalah meningkatkan nilai kadar airnya, terlihat pada kondisi tanah asli yang nilai kadar air 

optimumnya adalah 37,27% selanjutnya setelah dicampur kapur tohor sampai penambahan 

30%, nilai kadar air optimumnya meningkat menjadi 40,38%. 

 

Kata kunci: stabilisasi tanah, lempung lunak, kapur tohor, matos, CBR laboratorium. 
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ABSTRACT 

Soil is the supporting foundation of a building or the footing of a building for various kinds of 

buildings such as road foundations, bridges, weir buildings, embankments and so on, besides 

that soil is also the main element that functions as a load bearer working on it, the ability of the 

soil to carry The load is expressed as the bearing capacity of the soil. The bearing capacity of 

the subgrade soil varies between regions, one place to another, so if there is a sub-grade soil 

that does not support pavement, it is necessary to stabilize it first. 

One way that can be done is to increase the value of CBR (California Bearing Ratio). 

CBR (California Bearing Ratio) is the ratio between the load that is capable of being carried 

by the soil to the standard load in penetration which is stated in the CBR price. The test was 

carried out at the Geotechnical and Transportation State Polytechnic of Banjarmasin using the 

SNI method. The test consists of testing the mixing of soil, quicklime, and matos with levels 

ranging from 10-30%. 

From the results of the study, it is known that the effect of quicklime on the original soil 

water content is to increase the value of the water content, it can be seen in the original soil 

condition that the optimum water content value is 37.27% then after mixing quicklime until 

the addition of 30%, the optimum water content value increases to 40.38%. 

 

Keyword: soil stabilization, soft clay, quicklime, matos, laboratory CBR. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Tanah merupakan pondasi pendukung suatu bangunan atau tempat berpijaknya suatu bangunan 

untuk berbagai macam bangunan seperti pondasi jalan, jembatan, bangunan bendung, tanggul 

gedung dan lain sebagainya, selain itu tanah juga merupakan unsur utama yang berfungsi 

sebagai pemikul beban yang bekerja diatasnya, kemampuan tanah untuk memikul beban 

tersebut dinyatakan sebagai daya dukung tanah. Ada banyak permasalahan dilapangan yang 

berkenaan dengan tanah, terutama tanah yang mempunyai ukuran butiran yang sangat buruk. 

Tanah yang mempunyai ukuran butiran yang sangat buruk adalah tanah yang mempunyai 

ukuran butiran halus, lebih kecil dari 0,002 mm, mempunyai permeabilitas yang sangat rendah, 

kenaikan air kapiler sangat tinggi, bersifat sangat kohesif, permeabilitas rendah, kadar 

kembang susut yang tinggi dan proses konsolidasi lambat tanah tersebut adalah tanah lempung 
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(Hardiyatmo,1992). Tanah lempung apabila terendam air sangat lembek, mempunyai kadar air 

yang sangat tinggi sehingga mudah mengembang dan menyusut untuk itu harus dilakukan 

perbaikan sehingga daya dukung tanah tersebut dapat meningkat dan dapat difungsikan untuk 

mendukung beban berat diatasnya. secara teknis tanah lempung mempunyai daya dukung 

rendah, penurunan besar dan kembang susut tinggi, tanah lempung merupakan tanah yang 

berukuran mikroskopis sampai dengan sub mikroskopis yang berasal dari pelapukan unsur-

unsur kimiawi penyusun batuan. Tanah lempung sangat keras dalam kadaan kering dan bersifat 

plastis pada kadar air sedang, pada kadar air lebih tinggi, lempung bersifat lengket (kohesif) 

dan sangat lunak (Das, 2006). 

Tanah dasar (sub grade) adalah bagian terpenting dari sebuah struktur perkerasan jalan, 

sub grade sangat berpengaruh terhadap kekuatan dan umur jalan, karena menjadi landasan 

sebuah perkerasan jalan, fungsi sub grade adalah sebagai penahan beban konstruksi diatasnya, 

sub grade harus memiliki daya dukung tanah yang baik sehingga mampu menahan beban yang 

sudah diperhitungkan sebelum dibangun perkerasan jalan diatasnya (Sukirman,1999). Menurut 

Sukirman (1999) tanah gambut mempunyai kadar air yang sangat tinggi karena cenderung 

selalu terendam air. Usaha yang dilakukan untuk memperbaiki tanah yang kurang baik adalah 

dengan stabilisasi tanah atau dengan memperbaiki tanah tersebut dengan menggunakan 

berbagai macam campuran baik zat aditif atau dengan mengkombinasikan material lain yang 

bisa menaikan daya dukung tanah tersebut. 

Daya dukung tanah yang rendah pada jalan mengakibatkan kerusakan-kerusakan yang 

disebabkan oleh beban kendaraan yang melebihi batas beban maksimum, material lapisan 

perkerasan jalan yang kurang baik juga merupakan faktor penyebab terjadinya kerusakan jalan, 

Kondisi jalan yang sudah rusak tersebut harus ada upaya perbaikan untuk periode selanjutnya. 

Kerusakan-kerusakan yang disebabkan oleh daya dukung tanah yang rendah yang harus 

distabilkan terlebih dahulu, jika kondisi tanah ini masih tetap dipaksakan dilakukan 

pembangunan perkerasan maka jalan tersebut akan tetap mengalami kerusakan. Salah satu 

contoh jenis tanah yang memiliki daya dukung kecil adalah tanah lempung.  

Kalimantan Selatan memiliki karakteristik tanah gambut yang terdiri dari tanah lempung 

yang bersifat lunak (Elma dkk.2016). Guna mengatasi permasalahan yang ada pada tanah 

lempung, Peneliti akan mencoba mengkombinasikan tanah lempung dengan menambahkan zat 

aditif kapur dan Matos. Dengan menambahkan kapur dan matos ini, peneliti cukup 

memanfaatkan tanah yang ada disekitar lokasi Perumahan tempat tinggal Peneliti,yaitu Desa 
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Berangas Timur Kecamatan Alalak, Kabupaten Barito Kuala Kalimantan Selatan, dan tidak 

perlu mengambil tanah urugan dari daerah lain sehingga dapat menghemat anggaran biaya. Hal 

inilah yang menjadi alasan penelitian tersebut menggunakan aditif kapur tohor dan matos. 

Salah satu cara agar tanah tersebut bisa digunakan untuk menahan beban berat diatasnya adalah 

dengan memperbaiki sifat fisik dan mekanik tanah yaitu dengan memodifikasi tanah tersebut 

dengan bahan stabilisasi. Peneliti akan mencoba memodifikasi tanah lempung dengan 

mencampurkan kapur tohor dan Matos sebagai bahan stabilisator yang diharapkan dapat 

memperbaiki sifat fisik dan mekanik tanah. Dalam penelitian ini sebagai acuan untuk 

pemeriksaan tanah di Laboratorium Peneliti menggunakan Standar Nasional Indonesia (SNI). 

Menurut Sukirman (1999) beban kendaraan yang dilimpahkan kelapisan perkerasan 

melalui roda-roda kendaraan selanjutnya disebarkan kelapisan-lapisan dibawahnya dan 

akhirnya diterima oleh sub grade. Daya dukung tanah adalah kemampuan tanah untuk 

mendukung beban baik dari segi struktur pondasi maupun bangunan diatasnya tanpa terjadi 

keruntuhan geser. Daya dukung tanah sangat berpengaruh terhadap ketebalan perkerasan jalan 

yang akan dibangun diatas sub grade. Daya dukung tanah sangat dipengaruhi oleh jenis tanah, 

tingkat kepadatan, kadar air, kondisi drainase, dan lain-lain (Sukirman,1999). Tanah dengan 

tingkat kepadatan tinggi kadar airnya akan mengecil sehingga daya dukung tanah akan 

mengalami perubahan, tingkat kepadatan menjadi lebih baik.Tingkat kepadatan tanah tanah 

dinyatakan dalam prosentase berat volume kering tanah terhadap berat volume kering 

maksimum. Daya dukung tanah pada tanah dasar (sub grade) berbeda-beda antara beberapa 

wilayah, daerah tempat yang satu dengan yang lainya, jadi bila ada tanah sub grade yang tidak 

mendukung untuk dilakukan perkerasan maka perlu dilakukan penstabilan terlebih dahulu. 

Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan meningkatkan nilai CBR (California 

Bearing Ratio).CBR (California Bearing Ratio) adalah perbandingan antara beban yang 

mampu dipikul oleh tanah terhadap beban standart dalam penetrasi yang dinyatakan dalam 

harga CBR (Turnbul,1968). Harga CBR dinyatakan dalam persen, semakin tinggi nilai 

persentase CBR maka tanah tersebut menunjukan daya dukungnya yang lebih baik. 

 

II. METODE 

Metode penelitian meliputi persiapan tanah untuk benda uji, pengujian sifat fisik dan sifat 

mekanik, penentuan variasi kapur tohor dan matos, serta jumlah benda uji, metode 

pencampuran, pengujian dan perendaman. Tanah yang telah diambil kemudian dikeringkan 



5 
 
 

 

terlebih dahulu, sesudah kering kemudian dilakukan penghalusan dan disaring dengan 

menggunakan saringan No. 4 (4,75 mm) sesuai dengan kebutuhan untuk dilakukan pengujian 

seperti pengujian sifat fisik tanah yang meliputi berat jenis, pengujian liquit limit, plastis limit, 

analisa butiran, (hydrometer), dan shrinkage limit (batas susut). Kemudian pengujian sifat 

mekanik yang terdiri dari uji kepadatan dan CBR (California Bearing Ratio). 

Data-data yang diperlukan untuk penelitian stabilisasi tanah lempung dengan 

menggunakan kapur tohor dan matos ditinjau dari nilai CBR menggunakan data primer dan 

data sekunder, adalah berupa data primer yaitu: 1) Batas Atterberg, 2) Kadar air 3) Berat jenis, 

dan 4) Analisa Hydrometer. Serta data sekunder yaitu: 1) Standart Nasional Indonesia (SNI) 

petunjuk teknis pengerjaan tanah di Laboratorium, 2) Buku literatur. dan 3) Jurnal penelitian. 

Variasi sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Tanah asli, 

2. Tanah asli + Matos 2,8 gr 

3. Tanah asli + 10% Kapur Tohor 

4. Tanah asli + 20% Kapur Tohor 

5. Tanah asli + 30% Kapur Tohor 

6. Tanah asli + 10% Kapur Tohor + Matos 2,8 gr 

7. Tanah asli + 20% Kapur Tohor + Matos 2,8 gr 

8. Tanah asli + 30% Kapur Tohor + Matos 2,8 gr 

 

Bagan alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Alur penelitian 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengujian Sifat-Sifat Tanah 

Pengujian sifat -sifat tanah ini meliputi pengujian berat jenis tanah asli, dan pengujian 

batas Atterberg (liquit limit, plastis limit, plastis indek, shrinkage limit), pengujian analisa 

butiran (hidrometer). Dan pengujian sifat mekanik tanah, meliputi pengujian kepadatan dan 

CBR (California Bearing Ratio) Laboratorium. 

 

3.2 Pengujian Sifat Fisik Tanah 

Pengujian Berat Jenis Tanah (SNI 1964 :2008) 

Pengujian berat jenis tanah asli, kapur dan tanah campuran dengan variasi kadar kapur 

10%,20%,30%. Hasil pengujian berat jenis yang telah dilakukan dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil pengujian berat jenis tanah 
Bahan Berat jenis 

Kapur 2,273 

Tanah Asli 2,488 

Tanah+Kapur 10% 2,478 

Tanah +Kapur 20% 2,467 

Tanah + Kapur 30% 2,447 

Sumber: Hasil pengujian di Laboratorium Politeknik Negeri Banjarmasin 2021 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Variasi Berat JenisTanah dicampur Kapur 

 
Gambar 2. Variasi berat jenis tanah dicampur kapur 
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Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat diketahui bahwa terjadi penurunan nilai berat 

jenis tanah campuran. Hal ini disebabkan karena nilai berat jenis bahan aditif kapur lebih kecil 

dibanding dengan tanah asli. 

 

Pengujian Batas-Batas Atterberg (SNI 1967:2008) 

Pengujian batas-batas Atterberg merupakan pengujian dengan tujuan untuk mengetahui 

keadaan konsistensi tanah dari suatu tanah kohesif pada kadar air tanah tertentu. Hasil 

pengujian batas-batas Atterberg yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Batas-Batas Atterberg. 

Komposisi tanah 
LL 
% 

PL 
% 

SL 
% 

PI 
% 

Tanah asli 64,0 35,82 59,195 28,18 

Tanah + 10% Kapur 60,0 45,79 61,733 14,21 

Tanah + 20% kapur 55,60 44,62 65,373 10,98 
Tanah + 30% Kapur 53,20 43,71 68,518 9,49 

Sumber: Hasil pengujian di Laboratorium Politeknik Negeri Banjarmasin 2021 
 

 
Gambar 3. Hasil pengujian batas-batas Atterberg variasi tanah + persentase kapur tohor 
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Pengujian Analisa Butiran (Hydrometer) (SNI 3423:2008) 

Fungsi dari analisa hydrometer adalah untuk mengetahui besarnya ukuran butiran tanah dengan 
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penurunan atau kecepatan pengendapan butiran, dengan diketahuinya kecepatan pengendapan 

tersebut diketahuilah ukuran butiran tanah. 

Tabel 3. Data Hydrometer 

Waktu 
Suhu 
(T°C) 

R Rcp 

% Butiran 
Halus (a 
RCP x 
100/50) 

Rcl 
L 

(Cm) 
K D (mm) 

 
 

0,25 28 29,8 29,8 62,050 30,800 11,4 0,0132 0,08914  

0,5 28 29,5 29,5 61,425 30,500 11,9 0,0132 0,06440  

1 28 29 29 60,384 30,000 12,2 0,0132 0,04611  

2 28 28 28 58,302 29,000 12,4 0,0132 0,03287  

5 28 27 27 56,220 28,000 12,7 0,0132 0,02104  

15 28 26,7 26,7 55,595 27,700 13,2 0,0132 0,01238  

30 28 24,8 24,8 51,639 25,800 13,3 0,0132 0,00879  

60 28 22,5 22,5 46,850 23,500 13,5 0,0132 0,00626  

240 28 19 19 39,562 20,000 13,8 0,0132 0,00317  

1440 28 15,9 15,9 33,107 16,900 14,2 0,0132 0,00131  

2880 28 13,2 13,2 27,485 14,200 14,3 0,0132 0,00093  

Sumber: Hasil Uji Laboratorium Politeknik Negeri Banjarmasin, 2021 

 
Gambar 4. Kurva distribusi ukuran butiran 
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Komposisi campuran MDD (kg/cm³) OMC (%) 
Tanah asli 1,200 37,27 
Tanah+matos 1,202 35,20 
Tanah+ 10% kapur 1,210 35,30 
Tanah + 20% kapur 1,220 36,60 
Tanah + 30% kapur 1,230 40,38 
Tanah +10% kapur + matos 1,221 35,30 
Tanah +20% kapur + matos 1,225 36,60 
Tanah +30% kapur + matos 1,229 40,38 

Sumber: Hasil Uji Laboratorium Politeknik Negeri Banjarmasin, 2021 

 
Gambar 5. Variasi campuran tanah + persentase kapur + matos terhadap nilai MDD dan OMC. 
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Pengujian CBR Laboratorium dilakukan dengan melakukan perendaman sealama 4 hari, hasil 

pengujian CBR yang telah dilakukan adalah sebagai berikut. 

Tabel 5. Rekapitulasi hasil pengujian nilai CBR Desain di laboratorium 

No Simulasi Permodelan 
Persentase Campuran 

Nilai CBR 
Desain (%) 

Tanah 
(%) 

Kapur Tohor 
(%) 

Matos 
(gr) 

 

1 Tanah  100 - - 3,83 
2 Tanah+Matos 100 - 2,91 10,60 
3 Tanah+ kapur 90 10 - 15,60 
4 Tanah+ Kapur 80 20 - 18,00 
5 Tanah+Kapur 70 30 - 25,40 
6 Tanah+Kapur+Matos 90 10 2,86 27,80 
7 Tanah+Kapur+matos 80 20 2,85 36,40 
8 Tanah+Kapur+Matos 70 30 2,84 39,80 

Sumber: Hasil Pengujian Laboratorium Politeknik Negeri Banjarmasin, 2021 
 

 
Gambar 6. Variasi campuran tanah + persentase kapur + matos terhadap nilai CBR Desain di laboratorium. 
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nilai CBR design 36,40%, selanjutnya untuk tanah asli ditambah 30% kapur tohor dan 2,847 

gr matos didapatkan nilai CBR design 39,80%. 

 

IV. KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil pengujian di Laboratorium diperoleh bahwa pengaruh kapur tohor 

terhadap kadar air tanah asli adalah meningkatkan nilai kadar airnya, terlihat pada kondisi 

tanah asli yang nilai kadar air optimumnya adalah 37,27% selanjutnya setelah dicampur 

kapur tohor sampai penambahan 30%, nilai kadar air optimumnya meningkat menjadi 

40,38%. 

2. Berdasarkan hasil pengujian dilaboratorium diperoleh: 

a. Pengaruh kapur tohor yang dicampur tanah lempung menghasilkan peningkatan nilai 

CBR Desain, hal ini dapat dilihat pada kondisi tanah asli yang nilai awal CBR Desain 

adalah 3,82% selanjutnya setelah dicampur dengan kapur tohor sampai penambahan 

30%, nilai CBR Desain meningkat menjadi 24,8%. 

b. Pengaruh matos setelah dicampur dengan tanah lempung dan kapur tohor 30% 

menghasilkan peningkatan nilai CBR Desain, hal ini dapat dilihat pada kondisi tanah 

asli ditambah kapur tohor 30% dimana nilai CBR Desainya adalah 24,8% kemudian 

meningkat menjadi 39,8% setelah ditambah dengan matos 2,847gr. 

V. SARAN 

1. Peneliti selanjutnya dapat mencoba melakukan penelitian dengan memakai jenis tanah 

yang sama dan dengan persentase yang berbeda. 

2. Peneliti selanjutnya dapat mencoba melakukan penelitian dengan variasi persentase 

kapur tohor yang sama dengan penambahan persentase matos yang lebih besar atau 

berbeda. 

3. Peneliti selanjutnya dapat mencoba melakukan penelitian CBR unsoaked atau CBR 

tanpa direndam (CBR bacaan atas). 
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